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SISTEM KOREFERENSIAL KLAUSA SUBORDINATIF BAHASA JAWA

Nanda Dwi Astri
Nandadwiastri75@gmail.com
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Prima Indonesia

Abstrak

Kajian ini membahas tentang sistem koreferensial klausa subordinatif bahasa
Jawa. Secara khusus, tujuan penulisan ialah untuk menganalisis tipologi bahasa
Jawa secara morfosintaksis, perubahan morfologis yang menyebabkan struktur
argumen dan perilaku koreferensial argumen tersebut. Data diambil dari kalimat
kompleks bahasa Jawa yang berbentuk kombinasi antara 1) klausa transitif dan
intransitif, 2) klausa intransitif dan transitif, 3) kfausa ftransitif dan intransitif,
dan 4) klausa transitif dan transitif. Teori yang digunakan untuk menganalisis aspek
yang diformulasikan dalam tulisan ini ialah teori tipologi yang diusulkan oleh Comrie
(1988) yang dimodifikasi oleh Artawa (2004). Hasil analisis data menunjukkan
bahwa bahasa Jawa tidak termasuk dalam tipologi bahasa akusatif dan ergatif;
perubahan  morfologis verba dapat menyebabkan struktur argumen klausa yang
berbentuk dan dimarkahi oleh zero dan kata ganti orang; dan sistem
koreferensial dasar bahasa Indonesia dapat berbentuk S = P dimana, A berbeda, dan
S = A, dimana P berbeda.

Kata kunci: tipologi, koreferensial, transitif

PENDAHULUAN
Saussure (1959) mengatakan bahwa bahasa dan pesan yang disampaikan dapat

disejajarkan dengan konsep langue dan parole. Langue adalah tanda atau aturan yang
didasarkan pada mana setiap pembicaraan menghasilkan parole sebagai suatu pesan
khusus. Sejalan dengan konsep ini, Aitchison (1992) mengatakan bahwa bahasa
memiliki bunyi, bentuk, dan makna. Bunyi dan pola-pola bunyi dapat dipelajari melalui
ilmu fonetik dan fonologi. Prinsip bahasa yang menyangkut bentuk dapat dipelajari
melalui morfologi dan sintaksis. Sedangkan makna bahasa, makna kata dan makna
kalimat dapat dipelajari melalui kajian semantik. Oleh karena itu, kajian terhadap suatu
bahasa bisa dilakukan secara terpisah secara mikro tanpa menghubungkannya dengan
aspek luar bahasa dan secara makro yang melibatkan aspek luar bahasa itu sendiri.

LANDASAN TEORI
1. Bahasa Jawa: Jawa Ngoko (ekspresi komunikasi arus bawah)

Menurut pendapat umum, bahasa Jawa memiliki paling tidak tiga macam
varietas, yakni: ngoko (kasar), madya (menengah), dan krama (halus). Dalam beberapa
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literatur, diskusi tentang pengertian dan jumlah varietas linguistik dalam bahas
ternyata sangat beranekaragam. Dalam Suhono dan Poedjosoedarmo misalnya
Purwoko, 2008:vi), disebutkan bahwa bahasa Jawa memiliki sepuluh atau sem
varietas. Masih dalam Purwoko (2008:vi), menurut Geertz terdapat tiga macam
bahasa Jawa, sementara Errington berpendapat bahwa hanya ada dua macam
yakni: ngoko dan basa, yang selanjutnya varietas basa dibagi lagi menjadi duz ¥
madya dan krama. |
Jenis bahasa Jawa yang digunakan dalam hal ini adalah bahasa Jawa }
Errington menegaskan dalam catatannya bahwa: ngoko adalah bahasa ‘dasa @
dipakai orang Jawa sewaktu berpikir, sewaktu berbicara dengan kawan akrstl
bawahan, sewaktu marah. Ngoko adalah bentuk ekspresi verbal yang paling spo
wajar. Bahasa basis biasa menunjukkan kode linguistik yang biasa dipakai & §
keluarga. Hal ini merupakan semacam vernmacular (bahasa non-standar) atau
ujaran yang diwariskan oleh orang tua kepada anaknya sebagai media primer
komunikasi” (lihat Petyt dalam Purwoko, 2008:134). Karena tidak satu pun orang
berbicara kode basa dengan anak bayinya, maka sangat masuk akal apabils
merupakan vernacular bahasa Jawa yang digunakan sebagai media primer
komunikasi di ranah keluarga (Purwoko, 2008:134).
Sebagai bahasa basis, ngoko merupakan kode linguistik inti, basis atau sumbe
menurunkan aneka macam varietas linguistik lainnya, misalnya: argot, jargom
baby ralk, permainan bahasa atau bahkan termasuk pula dialek sosial maupun re
Kebanyakan kosa kata dari aneka varietas linguistik itu berasal atau menggunak
kata ngoko, beberapa darinya dibuat dengan sedikit modifikasi morfofonem
ciptaan baru hasil rekayasa dari kosa kata kode basis.

2. Tipologi Bahasa dan Aliansi Gramatikal

Mallinson dan Blake (1981: 3) mengungkapkan bahwa tipologi
bersinonim dengan istilah taksonomi. Dalam istilah linguistik, istilah tipolog
sering digunakan. Hal menarik yang dicirikan oleh tipologi ialah
pengelompokkan bahasa-bahasa berdasarkan ciri khas kata dan tata urut kali
Oleh karena itu, teori tipologi bahasa merupakan teori yang mendasari analisis &
suatu bahasa tertentu. Tipologi bahasa sebenarnya mengacu pada pengelorn
bahasa berdasarkan ciri-ciri tertentu yang dimiliki oleh bahasa tersebut yang d:
dilihat dari kata dan tata kalimatnya. Lebih lanjut dijelaskan ada beberapa hat
dibicarakan dalam tipologi bahasa secara morfo-sintaksis, yaitu 1) pemarkahas
dan Pasien, 2) Tata urut kata, 3) Koordinasi: reduksi konjungsi, dan 4) sube
klausa relatif. Lebih lanjut dikatakan bahwa pemarkahan Agen dan Pasien dan &
kata merupakan dua buah topik yang bertautan dengan kalimat sederhana, s
koordinasi yang berupa reduksi konjungsi dan subordinasi; klausa relatlf
bertautan dengan kalimat kompleks. Dengan adanya prinsip dasar kerja tipologi ™
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yang didasarkan atas struktur kalimatnya, maka bahasa dapat dikelompokkan menjadl
bahasa yang akusatif dan bahasa yang ergatif.

Comrie (1988) dan Artawa (2004) mengungkapkan bahwa bahasa-bahasa dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu bahasa ergatif dan akusatif, pasif, dan
aktif dan antipasif. Suatu bahasa dikatakan bertipe ergatif apabila pasien (P) dari verba
transitif diperlakukan sama atau koreferensial dengan subyek (S) pada klausa intransitif
dan berbeda dengan agen (A) dari verba transitif. Bahasa ergatif memperlakukan P sama
dengan S. Biasanya sama-sama tidak bermarkah. Kalimat yang bertipe akusatif adalah
kalimat yang memiliki sistem dimana A sama dengan S dan perlakuan yang berbeda
dengan P. Sedangkan bahasa yang bertipe aktif adalah tipe bahasa yang menunjukkan
bahwa ada sekelompok S yang berperilaku sama dengan P dan sekelompok S yang
berperilaku sama dengan A dalam satu bahasa.

3. Peran Semantis

Peran semantis yang dimaksud adalah peran semantis yang ada hubungannya
atau dalam tipologi bahasa dan aliansi gramatikal. Pengkajian aliansi gramatikal pada
dasarnya didasari dan dicermati melalui kajian tipologi bahasa yang bersangkutan.
Dalam hal ini, semua bahasa memiliki struktur yang verbanya berbentuk transitif dan
intransitif. Verba intransitif memeriukan hanya satu argumen saja, sedangkan verba
transitif menghendaki dua argumen atau lebih. Perhatikan istilah-istilah argumen yang
dikehendaki oleh verba intransitif dan transitif. Istilah-istilah yang dipakai dikutip dari
Comrie (1989), sebagai berikut:

S (Subyek) = satu-satunya argumen dalam kalimat intransitif
A (Agen) = argumen agen dalam kalimat transitif
P (Pasien) = argumen pasien dalam kalimat transitif

Lebih lanjut dikatakan bahwa S merupakan patokan dalam menentukan tipologi bahasa
yang dapat dilakukan secara morfologis dan sintaksis. Yang dimaksudkan di sini adalah
bahwa A atau P bisa diperlakukan dengan cara yang sama dengan S. Perilaku sintaksis
A atau P dipergunakan sebagai alat ukur untuk menentukan tipe suatu bahasa. Sehingga
dengan demikian dapat dijelaskan bahwa: (a) apabila suatu bahasa memperlakukan A
dan S dengan cara yang sama, maka bahasa tersebut digolongkan sebagai bahasa yang
bertipe akusatif, (b) apabila P dan S diperlakukan dengan cara yang sama, maka bahasa
tersebut digolongkan ke dalam bahasa yang ergatif. Penentuan penggolongan bahasa ini
sangat bergantung dari perlakuan secara morfologis atau sintaksis. Sehingga dengan
demikian, perbedaan perlakuan secara morfologis dan sintaksis suatu bahasa merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam tipologi bahasa. Kedua tipe bahasa tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Akusatif Ergatif

P A

Contoh kalimat akusatif dalam bahasa Jawa:
Poniran langsung muleh siap mbabatin rumpit
‘Poniran langsung pulang setelah memotong rumput’

Contoh kalimat ergatif dalam bahasa Jawa:
Nde’en tiblok iantaran keturon
‘Dia jatuh karena tertidur’

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah mefode simak
(Sudaryanto, 1993:33). Metode simak merupakan metode yang dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa. Dalam hal ini, penggunaan bahasa yang disimak adalah
penggunaan bahasa Jawa pada masyarakat bersuku Jawa. Sesuai dengan jenis data,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik sadap. Teknik sadap dilakukan
dengan menyadap pembicaraan pergguna bahasa Jawa dalam masyarakat bersuku Jawa.
Selanjutnya, dengan feknik simak libat cakap, kegiatan ini dilakukan pertama-tama
dengan berpartisipasi dalam pembicaraan sambil menyimak pembicaraan. Teknik
lanjutan yang digunakan adalah teknik catat. Teknik catat adalah mencatat data yang
dikumpulkan dari penerapan hasil teknik sebelumnya (Sudaryanto, 1993:33).

PEMBAHASAN
1. Konstruksi Kalimat Subordinatif
Konstruksi subordinatif adalah hubungan antara klausa-klausa yang tidak setara.
Satu klausa merupakan klausa bebas (independent clause), dan klausa lainnya
merupakan klausa terikat (dependent clause). Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa
keberadaan salah satu klausanya merupakan bagian dari klausa lainnya. Berkaitan
dengan itu, kalimat yang memiliki konjungsi subordinatif merupakan kalimat majemuk
bertingkat . Contohnya sebagai berikut: '
(1) Aku orak sida telat lantaran mlakuku tak cepetke
‘Saya tidak jadi terlambat karena jalan ku saya percepat’
(2) Ibu mung ngelingake ketimbang kowe getun mburi
~ ‘Ibu hanya mengingatkan daripada kamu menyesal nanti’
(3) Atine Bu Rumi njerit kayadene bocah diagar-agari pedhang
‘Hati Bu Rumi menjerit seperti anak diamang-amangi pedang’
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Kalimat (1), (2), dan (3) ditandai oleh adanya konjungsi /antaran, ketimbang,
dan kayadene. Konstruksi untuk kalimat subordinatif ditandai oleh adanya konjungsi
subordinatif. Konjungsi subordinatif dalam bahasa Jawa ada yang bersifat tegar dan ada
yang bersifat yang tidak tegar. Ketegaran itu didasarkan pada dapat atau tidak tidaknya
konjungsi beserta klausa subordinatifnya bertukar posisi. Pada contoh di atas, konjungsi
lantaran ‘karena’ bersifat tidak tegar, sedangkan konjungsi ketimbang ‘daripada’ dan
kayadene ‘seperti’ bersifat tegar. Hal itu terbukti pada kalimat berikut yang merupakan
hasil pemindahan posisi:
(1) Lantaran melakuku tak cepetke, aku ora sida telat
‘Karena ajlanku saya percepat, saya tidak jadi terlambat’

(2) *Ketimbang kowe getun mburi, Ibu mung ngelingake
‘Daripada kamu menyesal nanti, Ibu hanya mnegingatkan’

(3) *Kayadene bocah diagar-agari pedhang, atine Bu Rumi njerit
‘Seperti anak diamang-amangi pedhang, hati Bu Rumi menjerit’

2. Tipologi Bahasa Kalimat Subordinatif

Dalam bahasa Jawa, kalimat subordinatif dibangun dengan konjungsi yang
dapat berbentuk antara lain: lanfaran ‘karena’ , nek ‘jika’, koyo’ ‘seperti’, saben
‘setiap’, opomeneh ‘apalagi’, ewadene ‘meskipun’, dan sebagainya. Berbicara mengenai
tipologi bahasa Jawa, ada baiknya terlebih dahulu meiihat tipologi bahasa yang ada,
yaitu: tipologi akusatif, aktif, pasif, ergatif dan antipasif. Tidak ada satu bahasa pun
yang memiliki satu tipologi tertentu, apakah bahasa tersebut ergatif saja, akusatif saja,
dan bahkan pasif saja. Berdasarkan hal ini pula, dapat dikatakan bahwa bahasa Jawa
memiliki semua tipologi bahasa yang dapat dikelompokkan dan dianalisis sebagai
berikut dengan contohnya masing-masing:

a. Kalimat Ergatif dan Akusatif
Seperti dikatakan oleh Comrie (1988) dan Artawa (2004) bahwa kalimat yang
bertipe ergatif bisa dilihat dari sudut pandang morfologi dan sintaksis, dan khusus
penganalisisan kalimat ergatif secara diskursus bisa dilihat secara terperinci dalam
Verhaar (2006). Kalimat ergatif secara morfologis adalah apabila komplemen Subyek
(S) verba intransitif dimarkahi dengan cara yang sama dengan Pasien (P) verba transitif,
dan berbeda dari komplemen Agen (A) verba transitif. Dan secara sintaksis dikatakan
bahwa kalimat memiliki kaedah sintaksis yang memperiakukan S sama dengan P, dan
berbeda dari A. Perhatikan contoh kalimat subordinatif bahasa Jawa berikut ini:
1) Ahimad dadi sedhi tenan lantaran mamak nyeneni nde’en nang ngarep wong
akeh
(ERG 1- rekonstruksi)
‘Ahmad menjadi sangat sedih karena Ibu memarahinya di tempat umum’
2) Nde’en tiblok lantaran ngantuk (ERG 2)
‘Dia jatuh karena mengantuk’
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3) Panganan seng teles tenan basahi wulu anak bebek nganti gumpel ¢
Jjarang (ERG 3)
‘Makanan yang terlalu basah membasahi bulu anmak itik
menggumpal dan menjadi arang’

Kalimat (1) sampai (3) merupakan kalimat yang bertipologi ergatif.
kalimat (1) Subyek ‘Ahmad’ diperlakukan sama dengan Pasien nde’en ‘nya/dia’;
kalimat (2) Nde ’en ‘dia’ dimarkahi sama dengan (dia) tetapi disimbolkan dengan 6
dilesapkan; Kalimat 3) Pasien wulu anak itik ‘bulu anak itik’ yang diperlakukan
dengan Subyek klausa subordinatif dilesapkan. Dilihat dari hubungan antara kes
klausa dalam kalimat koordinatif, dapat dijelaskan bahwa kalimat (1) dan (2) merupak
kalaimat kompleks dengan konjungsi kausatif yang direalisasikan dengan lania
‘karena’, dimana klausa inti Ahmad dadi sedhi tenan ‘Ahmad menjadi sangat sedi
merupakan efek dari klausa subordinatif yang dianggap sebagai penyebab kejads
Oleh karena itu, hubungan kedua klausa itu menyebabkan munculnya kalimat
kausatif. Sementara itu, dalam (3), klausa inti dihubungkan dengan konjungsi rga
‘sampai’, sehingga hubungan ini menunjukkan bahwa terdapat kejadian
diimplikasikan dari kejadian sebelumnya yang direalisasikan oleh klausa sebelumnys
Oleh karera itu, hubungan tipologi ergatif ini merupakan hubungan yang resultatif.

Sementara itu, kalimat yang bertipe akusatif adalah kalimat yang menggunak
simbol S, A, P (P yang menurut Dixon, 1979 termasuk di dalamnya adalah O). Artinys
dapat dianggap bahwa P itu mengandung peran semantis O di dalamnya. Dalam hal i
akusatif terjadi apabila S diperlakukan sama dengan A, tetapl berbeda dengan ¥
Perhatikan contoh kalimat subordinatif bahasa Indonesia berikut ini:

4) Sri langsung bali bar nyelese ke tugas (AKU 1 - rekonstruksi)
‘Sri langsung pulang setelah menyelesaikan tugas’
5) Bar mpertimbangke segolo hal, kita mesti ngalah
‘Sesudah mempertimbangkan segala hal, kita harus mengalah’ (AKU 2)
6) Kowe mesti usahake tenan-tenan men intok hasil seng apik
‘Anda harus berusaha dengan sungguh-sungguh agar dapat berhasil dengan baik’
(AKU 3)

Kalimat 4) sampai 6) merupakan kalimat yang akusatif, dimana S pada ki
inti diperlukan sama dengan A pada klausa subordinatif yang ditandai dengan
Hubungan kedua klausa ini merupakan hubungan resultatif yang ditandai den
konjungsi bar ‘setelah, sesudah’, dan men ‘agar’. Dikatakan resuitatif karena kej
pada klausa inti merupakan implikasi dari klausa subordinatif.

3. Kalimat Pasif dan Ergatif

Kalimat ergatif telah dijelaskan di atas, namun sangat berbeda dengan kali
pasif. Berikut disarikan beberapa parameter yang dapat membedakan tipologi kali
ergatif dan kalimat pasif seperti yang diungkapkan oleh Artawa (2004): \
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a) Pasif dan ergatif sama-sama melibatkan paling tidak properti S sama dengan P

daripada A.

b) Pasif dan ergatif berbeda dalam hal bahwa ergatif secara tipologis melibatkan
integrasi yang lebih besar dari frasa Agen ke dalam sintaksis klausa

¢) Pasif dan ergatif berbeda dalam hal pemarkahan. Kalau pasif itu merupakan
kalimat yang berkonstruksi kalimat bermarkah, sedangkan konstruksi ergatif
konstruksi tak bermarkah.

Perhatikan contoh kalimat subordinatif pasif berikut ini:

7) Pemindaan diloksonoke pas kecambah ejek pende’
‘Pemindahan dilakukan sewaktu kecambah masih pendek (PAS 1)

8) Nde’en ngeroso kesel lantaran kerep ditugaske nang luar daerah

Dia merasa capek karena sering ditugaskan ke luar daerah (PAS 2 -

rekonstruksi)

9) Nde’en disikso nganti ninggal

Dia disiksa sampai meninggal (PAS 3)

Kalimat 7) sampai 9) merupakan kalimat pasif karena salah satu verba
dimarkahi secara morfologis dengan penambahan prefiks di-. Kalimat 7) merupakan
kalimat yang resultatif sama dengan kalimat 9) yang merupakan resultatif juga. Pada 7)
klausa inti merupakan implikasi dari klausa subordinatif, demikian juga dengan 9)
dimana klausa subordinatif ninggal ‘meninggal’ merupakan implikasi dari klausa inti
disikso ‘disiksa’. Sementara klaimat 8) merupakan hubungan yang kausatif dimana
kejadian pada klausa inti ngeroso kesel ‘merasa capek’ merupakan efek dari atau
disebabkan oieh kejadian klausa subordinatif, yaitu kerep ditugaske nang luar daerah
‘sering ditugaskan ke luar daerah’.

4. Kalimat Aktif dan Antipasif
Kalimat aktif merupakan konstruksi dasar dari konstruksi akusatif, sementara

kalimat antipasif merupakan konstruksi turunan dari kalimat ergatif. Dalam konstruksi
antipasif diberlakukan bahwa Pasien dalam konstruksi transitif dapat dilesapkan atau
dihilangkan dari sebuah klausa. Dalam hal ini, aktif dan antipasif sama dalam hal bahwa
Agen memiliki properti Subyek. Disamping itu, Antipasif bisa digunakan untuk
membuat kalimat yang ditransitif. Perhatikan contoh kalimat subordinatif bahasa
Indonesia berikut ini:

10) Tiyang tetep nduwe keyakinan nek tiyang iso nggapaei cito-cito dadhi PNS
Tiyang tetap punya keyakinan bahwa fiyang akan bisa menggapai cita-cita
menjadi PNS (ANPAS/AKT 1)

Kalimat 10) merupakan kalimat kompleks yang terdiri atas dua klausa, dimana

klausa pertama merupakan antipasif (tidak bisa dipasifkan), dan klausa kedua

pakan kiausa aktif yang statif. Dikatakan statif karena kejadian pada klausa inti

tep nduwe keyakinan ‘tetap punya keyakinan...’ bukan merupakan implikasi dari
usa subordinatif yang ditandai dengan konjungsi nek ‘bahwa’.
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11) Polda Jabar urung mutuske gae ngijinke stadion Si Jalak Harupat Band
ewadene uwes ngeloksonoke pertemuan khusus
‘Polda Jabar belum memutuskan untuk mengijinkan stadion Si Jalak Haru
Bandung meskipun telah melakukan pertemuan khusus’ (AKT 2)

12) Bar nyelese 'ke tugas, Sri langsung bali
‘Sesudah menyelesaikan tugas, Sri langsung pulang’ (AKT/ANPAS 3
rekonstruksi)

13) Bar mpertimbangke segolo hal, kita mesti ngalah
‘Sesudah mempertimbangkan segala hal, kita harus mengalah’ (AKT/ANPA!
4)

14) Susunan ambek komposisi panganan pokok mesti eneng supovo menuhi syar
waras ambek gizi
‘Susunan dan komposisi makanan pokok harus ada agar memenuhi sy
kesehatan dan gizi (ANPAS/AKT 5)

15) Mamak nyeneni awak pas awak mangan okeh semongko
Ibu memarahiku sewaktu aku makan banyak semangka (AKT/ANPAS 6 -
rekonstruksi)

16) Bapak nanem padi nang sawah pas ulo ngejer nde’en
Bapak menanam padi di sawah sewaktu uiar mengejarmya (AKT 7 -
rekonstruksi)

17) Bayu njedutke kepolo nang rembok waktu bapak nyeneni nde ‘en
Bayu membenturkan kepala ke tembok ketika ayah memarahinya (AKT 8 -
rekonstruksi)

Kejadian pada klausa inti pada kalimat 11) sampai dengan 17) merupakan
implikasi dari klausa subordinatif yang dimarkahi oleh konjungsi ewadene ‘meskipun’
pada kalimat 11), bar ‘sesudah’ pada kalimat 12) dan 13), supoyo ‘agar’ pada kalimat
14), pas ‘sewaktu’ pada kalimat 15) dan 16), dan konjungsi waktu ‘ketika’ pada kalimat
17).

18) Waktu awak ora sadar hal iku, awak ninggalke omah
Karena saya tidak menyadari hal itu, saya meninggalkan rumah (AKT 9)
19) Godong kantel biosone warnane ijo, lantaran ngandung zat worno ijo
Daun kantil umumnya berwarna hijau, karena mengandung zat warna hijau
(ANPAS/AKT 10)
20) Lantaran Sri bali, nde’en ora intok teko rapat
Karena Sri pulang, dia tidak dapat menghadiri rapat (ANPAS/AKT 11)
21) Lantaran nde’en ngeroso optimis, Charles ngeramalke sukses
Karena dia merasa optimis, Charles meramalkan sukses (ANPAS/AKT 12)
- 22) Mamak njiwit awak lantaran awak nyuri duet
Ibu mencubit aku karena aku mencuri uang (AKT13 - rekonstruksi)
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Sementara itu, kalimat 18) sampai 22) merupakan kalimat yang kausatif.
Dikatakan kausatif karena kejadian pada klausa inti merupakan efek atau dampak yang
disebabkan oleh kejadian klausa subordinatif yang dimarkahi dengan konjungsi lantaran
‘karena’.

5. Perubahan morfologis, Perubahan Argumen, dan Perilaku Koreferensial
Kalimat Subordinatif

Gabungan beberapa klausa yang berupa kalimat subordinatif, apabila dilihat dari
segi struktur lahirnya, maka akan terjadi beberpa kemungkinan. Salah satunya adalzh
pelesapan. Hal ini terjadi karena perubahan morfologi yang terjadi terutama ditandai
dengan pemarkahan. Perubahan morfologi pada verba itu biasanya dimarkahi dengan
penambahan unit-unit sintaksis yang berupa sufik, prefiks, ataupun konfiks. Oleh karena
itu, perubahan tersebut akan berdampak pada pemaknaan verbanya. Dengan berubahnya
makna karena perubahan morfologi itu, maka mempengaruhi pula argumen verba
kalimatnya. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa beban semantik bahasa Jawa
mempengaruhi beban sintaksis gramatikal bahasa tersebut. Berdasarkan penjelasan ini,
perilaku koreferensial argumen kalimat tersebut kemungkinan besar akan dilesapkan
yang disebabkan oleh adanya perubahan tersebut. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa
sistem koreferensial atau argumen yang sama dari klausa pembentuk Kkalimat
subordinatif dengan jelas dapat dianalisis.

Sistem koreferensial mengacu pada perilaku argumen yang sama, baik secara
eksplisit maupun secara implisit. Secara eksplisit berarti bahwa kekoreferensialan
argumen dari salah satu klausa kalimat kompleks dimunculkan dalam kalimat tersebut.
Dengan kata lain, tidak terjadi pelesapan argumen pada klausa kalimat kompieks
tersebut. Sebaliknya, secara implisit artinya bahwa kekoreferensialan argumen dapat
dimengerti dengan melakukan uji struktur batin kalimatnya. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa terjadi pelesapan argumen pada salah satu klausa klaimat kompleks
tersebut secara morfologis.

Keberadaan bentuk morfologis verba atau predikat klausa inti ada yang
mengalami perubahan dan ada yang tidak. Verba yang tidak mengalami perubahan yang
dimaksud adalah verba dasar yang memiliki makna tertentu, sementara verba yang
bermarkah secara morfologis mengalami perubahan. Beban semantik yang dilihat dari
makna verba tersebut menentukan jumlah argumen inti setiap klausa, baik klausa inti
maupun klausa subordinatifnya. Keberadaan sintaksis klausa inti memiliki hubungan
atau relasi dengan klausa subordinatif yang didasarkan sepenuhnya dari makna verba
dan keberadaan konjungsi. Kemudian, hubungan antara kedua klausa itu bisa dilihat
secara anafora dan katafora. Yang dimaksud dengan anafora adalah keberadaan
argumen dengan peran semantisnya berhubungan lurus ke depan ke klausa berikutnya
yang ditandai pula dengan penggunaan atau kemunculan argumennya. Perhatikan
beberapa contoh kalimat subordinatif bahasa Jawa berikut ini yang dikemas dalam
bentuk gabungan dua klausa,
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6. Pola Gabungan Klausa Intransitif dan Intransitif
Seperti diketahui bahwa argumen yang muncul pada klausa intransitif adalah
Subyek (S) saja. Oleh karena itu, gabungan klausa intransitif dengan klausa intransitif |
akan memunculkan 2 argumen - Subyek yang sama. Sehinga dengan demikian.
kekoreferensialan argumen dapat dikatakan bahwa S = S. Artinya Subyek dari klausa
intransitif pertama sama dengan atau koreferensial dengan Subyek klausa kedua. Dalam
hal ini hanya ada satu kemungkinan koreferensial. Perhatikan contoh kalimat
subordinatif bahasa Jawa berikut ini:
23) Kita(S) ngomong nek kita (S) ngeroso lebi apik
‘kita berkata bahwa kita merasa lebih baik’
24) Buk Siti (S) bali lantaran nde’en (S) saket (rekonstruksi)
‘Ibu Siti pulang karena dia sakit’
25) Indra (S) nanges lantaran nde’en (S) seneng (Rekonstruksi)
‘Indra menangis karena dia bahagia’
26) Uwak awak seng tinggal nang Bogor ninggal wingi
‘Paman saya yang tinggal di Bogor meninggal semalam’

7. Pola Gabungan Klausa Intransitif dan Transitif
Seperti diketahui bahwa argumen yang muncul pada klausa intransitif adalah
Subyek (S) saja. Pada kalimat atau klausa transitif dimunculkan dua buah argumen inti,
yaitu Agen (A) dan Pasien (P) Oleh karena itu, gabungan klausa intransitif dengan
klausa transitif akan memunculkan beberapa kemungkinan pola koreferensial, yaitu: S
pada kalimat intransitif diberlakukan sama dengan A dan P pada kalimat transitif.
Sehinga dengan demikian, kemungkinan kekoreferensialan argumen yang didapat
adalah berupa: S = A, S = P. Artinya Subyek dari klausa intransitif pertama sama
dengan atau koreferensial dengan Agen atau Pasien klausa kedua.
27) Saisa (S) orak sedhi walopun @ (4) uwes nggeplak anjeng iku (Rekonstruksi)
‘Salsa (S) tidak merasa sedih walaupun @ (A) sudah memukul anjing itu’
28) Nek riko (S) urip dame, yo rike (A) nggawe dunia iki lebhi berhorgo
‘Jika anda (S) hidup damai, maka anda (A) membuat dunia ini iebih berharga’
29) Pak David (S) sedhi lantaran Pak Lurah nguser nde’en (P) (Rekonstruksi)
‘Pak David (S) sedih karenaPak Lurah mengusirnya (P)’
30) Nde'en iso tetep seneng pas @ (P) intok kesusahan
Dia (S) bisa tetap bergembira saat @ (P) mendapat kesusahan

8. Pola Gabungan Klausa Transitif dan Intransitif

- Seperti diketahui bahwa argumen yang muncul pada klausa transitif adalah
Agen (A) dan Pasien (P) atau muingkin juga Obyek (O). Sedangkan satu argumen inti
berupa Subyek (S) merupakan satau-satunya argumen yang muncul pada kalimat
intransitif. Oleh karena itu, gabungan klausa transitif dengan klausa intransitif akan
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memunculkan beberapa kemungkinan pemolaan akan kedua klausa gabungan tersebut,
yaitu A=S,dan P=S.
31) Awak (4) ngumbe kopi lantaran ngantok
Aku (A) minum kopi karena @ (S) ngantuk (Rekonstruksi)
32) Walopun anjinge (P) diracuni, Pak Anton (S) tetep tabah (rekonstruksi)
Walaupun anjingnya (P) diracuni, Pak Anton (S) tetap tabah (Rekonstruksi)
33) Nerek (A) mboco komik pas O (S) eneng nang omah
Nenek (A) membaca komik ketika @ (S) ada di rumah

9. Pola Gabungan Klausa Transitif dan Transitif
Seperti diketahui bahwa argumen yang muncul pada klausa transitif adalah
Agen (A) dan Pasien (P) . Oleh karena itu, gabungan klausa transitif dengan klausa
transitif akan memunculkan 2 argumen Agen dan Pasien yang sama. Sehinga dengan
demikian, kekoreferensialan argumen dapat terjadi dengan beberapa kemungkinan,
yaitu, A = A yang artinya adalah Agen dari klausa transitif pertama sama dengan atau
koreferensial dengan Agen klausa kedua; A = P artinya bahwa Agen klausa pertama
sama dengan atau koreferensia dengan Pasien klausa kedua; dan P = A artinva bahwa
Pasien klausa pertama sama dengan atau koreferensial dengan Agen klausa kedua.
34) Ayrin (A) lahap mangan pas batagor nde’en nyelese ke tugas pokok
Ayrin (A) lahap makan batagor ketika dia (A) menyelesaikan tugas pokok
(Rekonstruksi)
35) Seurung kita (4) njiko keputusan, kita (A) ojo bertindak
Sebelum kita (A) mengambil keputusan, kita (A) Jjangan bertindak (Alwi, dkk,
1998)
36) Nek awak (A) intok kesempatan, awak (A) arek ngerjakke kerjo iku sak apik-
apik’e
Andaikan Saya (A) memperoleh kesempatan, Saya (A) akan mengerjakan
pekerjaan itu sebaik-baiknya (Alwi, dkk, 1998) .
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